BAB IlI

METODE PENELITIAN

1.1 Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan sebuah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moloeng (2007:4) mendefinisikan penelitian
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati dari
fenomena yang terjadi. Lebih lanjut Moleong (2007:11) mengemukakan bahwa
penelitian deskriptif menekankan pada data berupa kata-kata, gambar, dan bukan
angka-angka yang disebabkan oleh adanya penerapan metode kualitatif. Selain itu,
semua yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang
sudah diteliti. Pengambilan sampel atau sumber data pada penelitian ini dilakukan
secara puposive dan untuk ukuran sampel tersebut ditentukan secara snowball,
taknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisa data bersifat kualitatif
dan hasil penelitian menekankan makna generalisasi. Hasil dari penelitian ini
hanya mendeskripsikan atau  mengkonstruksikan wawancara-wawancara
mendalam terhadap subjek penelitian sehingga dapat memberikan gambaran yang
jelas mengenai penerapan sistem transaksi non tunai dalam pengelolaan keuangan
di kantor sekretariat DPRD Kabupaten Jepara.
1.2 Sumber Data

Data subyek merupakan data penelitian yang dilaporkan sendiri oleh

responden secara individual atau secara kelompok yang sumbernya
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diklasifikasikan berdasarkan tanggapan (respon) yang diberikan oleh responden.
Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Jenis data
yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan data sekunder.

Data primer yang kemudian diklasifikasikan menurut bentuk tanggapan
atau respon vyaitu diklasifikasikan sebagai data lisan (verbal) karena data yang
diperoleh berasal langsung dari informan melalui wawancara. Pada penelitian ini
data primer diperoleh melalui wawancara langsung kepada pihak yang
berkompeten di Sekretariat DPRD Jepara. Data sekunder adalah data yang
diperoleh dari materi tentang pengelolaan di Sekretariat DPRD Jepara dan

Transaksi non tunai serta data arsip pada Sekretariat DPRD Jepara.

1.3 Objek penelitian

Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu data sesuai
dengan pendapat Objek penelitian merupakan sasaran untuk mendapatkan suatu
data sesuai dengan pendapat menurut Husein Umar (2005) menerangkan “Objek
penelitian menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi obyek penelitian.
Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain
jika dianggap perlu.”

Arikunto (2001 menyatakan “Objek penelitian merupakan ruang lingkup
atau hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam suatu penelitian.” Berdasarkan
penjelasan dua pakar diatas maka penulis menyimpulkan objek penelitian adalah
ruang lingkup yang merupakan pokok persoalan dari suatu penelitian. Dan pada
kali ini yang menjadi objek penelitian oleh penulis adalah transaksi non tunai

dalam pengelolaan keuangan di kantor sekretariat DPRD Kabupaten Jepara.



1.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam penelitian lapangan ini menggunakan tiga teknik pengumpulan
data yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut :
1. Wawancara (Interview)

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan
secara langsung oleh pewawancara kepada responden dicatat atau direkam.
Metode wawancara merupakan merupakan salah satu metode pengumpulan
data yang umum digunakan untuk mendapatkan data berupa keterangan lisan
dari suatu narasumber atau responden tertentu. Data yang dihasilkan dari
wawancara dapat dikategorikan sebagai sumber primer karena diperoleh
langsung dari sumber pertama. Proses wawancara dilakukan dengan
mengajukan pertanyaan kepada narasumber atau responden tertentu.
Pertanyaan-pertanyaan yang dilakukan oleh pewawancara tersebut biasanya
telah terstruktur secara sistematis agar mendapatkan hasil wawancara yang
lebih spesifik dan terperinci. Walaupun ada kalanya wawancara berlangsung
tidak terstruktur atau terbuka sehingga menjadi sebuah diskusi yang lebih
bebas. Dalam kasus ini, tujuan pewawancara mungkin berkisar pada sekedar
memfasilitasi narasumber atau responden untuk berbicara.

2. Observasi
Observasi yaitu pengamatan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti (Usman: 2006). Teknik observasi merupakan teknik
pengumpulan data dengan mengamati langsung di lapangan. Proses ini

berlangsung dengan pengamatan yang meliputi melihat, merekam, menghitung,



mengukur, dan mencatat kejadian. Observasi bisa dikatakan merupakan
kegiatan yang meliputi pencatatan secara sistematik kejadian-kejadian,
perilaku, obyek-obyek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan dalam
mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pada tahap awal observasi
dilakukan secara umum, peneliti mengumpulkan data atau informasi sebanyak
mungkin. Tahap selanjutnya peneliti harus melakukan observasi, yaitu Studi
kepustakaan Studi kepustakaan adalah segala usaha yang dilakukan oleh
peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah
yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari buku-buku
ilmiah, laporan penelitian, karangan- karangan ilmiah, tesis dan disertasi,
peraturan-peraturan, ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedia, dan
sumber-sumber tertulis baik tercetak maupun elektronik. Studi kepustakaan
merupakan suatu kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari suatu penelitian.
Teori-teori yang mendasari masalah dan bidang yang akan diteliti dapat
ditemukan dengan melakukan studi kepustakaan. Selain itu peneliti dapat
memperoleh informasi tentang penelitian-penelitian sejenis aatau yang ada
kaitannya dengan penelitiannya. Dengan melakukan studi kepustakaan, peneliti
dapat memanfaatkan semua informasi dan pemikiran-pemikiran yang relevan
dengan penelitiannya.
1.5 Metode pengolahan data
Menurut Hasan (2006), pengolahan data adalah suatu proses dalam
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara

tertentu. Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah dari hasil pengukuran



menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk pengkajian lebih

lanjut (Sudjana, 2001).

Pengelolaan data dilakukan setelah data diperoleh dari hasil wawancara,

dokumentasi, dan observasi. Langkah-langkah yang dilakukan, yaitu:

1.

2.

Peneliti memulai mengorganisasikan semua data yang telah dikumpulkan.
Membaca data secara keseluruhan dan membuat catatan pinggir mengenai
data yang dianggap penting kemudian melakukan pengkodean data.
Menemukan dan mengelompokkan pernyataan yang dirasakan oleh
responden dengan melakukan horizonaliting yaitu setiap pernyataan yang
tidak relevan dengan topic dan pertanyaan maupun pernyataan yang
bersifat repetitive atau tumpang tindih dihilangkan.

Reduksi data (data reduction), memilah, memusatkan, dan
menyederhanakan data yang baru diperoleh dari penelitian yang masih
mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangan.

Penyajian data, yaitu dengan merangkai dan menyusun informasi dalam
bentuk satu kesatuan, selektif dan dipahami.

Perumusan dalam simpulan, yakni dengan melakukan tinjauan ulang di
lapangan untuk menguji kebenaran dan validitas makna yang muncul
disana. Hasil yang diperoleh di interpresentasikan, kemudian disajikan

dalam bentuk naratif.



